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ABSTRACT
This study examines the impact of the Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Cash
Turnover, and Total Assets Turnover on the profitability of consumer goods industry
companies on the IDX 2018-2021. Independent variable (X), namely: Current Ratio, Debt
to Equity Ratio, Cash Turnover, and Total Assets Turnover. The dependent variable (Y):
Profitability (Return On Assets/ ROA). The sample through purposive sampling resulted
in 34 companies. The analytical method uses multiple linear regression methods. The
results of the study state that through a simultaneous method, the Debt to Equity Ratio,
Current Ratio, Cash Turnover, and Total Assets Turnover have a significant and positive
impact on Profitability. Partially, Current Ratio, Cash Turnover, and Total Assets
Turnover do not have a significant impact on Profitability, while DER partially has a
positive and insignificant impact on Profitability. The test results for the coefficient of
determination yield an R2 value of 0.323 meaning that 32.3% of the profitability variable
for consumer goods companies which are listed on the IDX 2018-2021 can be described
through Current Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2), Cash Turnover (X3), and Total
Assets Turnover (X4). Then the remaining 67.7% can be clarified through other variables
which were not tested in this study.
Keywords: Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Cash Turnover, Total Assets Turnover,
and Profitability

ABSTRAK
Penelitian ini menguji dampak Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Cash Turnover, serta
Total Assets Turnover profitabilitas perusahaan industri Barang Konsumsi dimana ada
pada BEI 2018-2021. Variabel independen (X), yakni: Currenr Ratio, Debt to Equity
Ratio, Cash Turnover, serta Total Assets Turnover. Variabel dependen (Y): Profitabilitas
(Return On Assets/ ROA). Sampel melalui purposive sampling, dihasilkan senilai 34
perusahaan. Metode analisis memakai metode regresi linear berganda. Hasil penelitian
menyatakan jika melalui cara simultan, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Cash
Turnover, serta Total Assets Turnover berdampak signifikan serta positif pada
Profitabilitas. Secara parsial, Current Ratio, Cash Turnover, serta Total Assets Turnover
tak berdampak signifikan pada Profitabilitas, sedangkan DER dengan cara parsial
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berdampak positif serta tidak signifikan pada Profitabilitas. Hasil uji koefisien
determinasi sihasilkan nilai R? senilai 0,323 berarti 32,3% variabel profitabilitas
Perusahaan Barang Konsumsi dimana terdaftar pada BEI 2018-2021 dapat diuraikan
melalui Current Ratio(X1), Debt to Equity Ratio(X2), Cash Turnover(X3), serta Total
Assets Turnover(X4). Kemudian tersisa 67,7% dapat diperjelas melalaui variabel lain

dimana tak diuji pada penelitian ini.

Kata Kunci: Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Cash Turnover, Total Assets Turnover,

dan Profitabilitas.

PENDAHULUAN

Organisasi  ataupun perusaaan
terlibat banyak tindakan dala memenuhi
tujuan dimana sudah ditentukan. Agar
tercapai tujuan ini, bisnis perlu bisa
berjalan dengan cara efisien serta
mengintegrasikan ~ seluruh  sumber
dayanya untuk memberikan hasil dan
margin keuntungan terbaik. Karena
perluasan dan kemajuan sektor industri,
ekonomi tumbuh dengan cepat dan
permintaan konsumen akan barang

meningkat.
Perusahaan minuman serta
makanan  yakni  bisnis  dimana

dibutuhkan setiap harinya. Perusahaan
minuman serta makanan merupakan
usaha subsektor barang konsumsi; bisnis
ini mengelola bahan mentah menjadi
komoditas jadi.

Produk konsumen adalah sektor
penting untuk pertumbuhan ekonomi
negara. Hal ini terkait erat dengan bisnis
yang beroperasi di sektor produk
konsumen di Indonesia. Tidak dapat
disangkal fakta bahwa membuat produk
konsumen menggunakan banyak sumber
daya, termasuk manusia. Profitabilitas
perusahaan sendiri yakni faktor di antara
beberapa yang mempengaruhi apakah
akan bertahan.

Profitabilitas (keuntungan)
merupakan salah satu tujuan memulai
usaha. Akibatnya, bisnis harus mampu
mempertahankan tingkat keuntungan
saat ini.

Pemanfaatan rasio return on assets
merupakan bagian metode penentuan
profitabilitas. Return on
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assets yakni rasio yang menampilkan
jumlah keuntungan yang dihasilkan
tergantung pada aset perusahaan.

Current Ratio ialah rasio ini bisa
diartikan sejauhmana kuantitas riil aset
lancar bisa menjamin utang lancar
perusahaan, yang sangat membantu
dalam menentukan kapasitas korporasi
untuk memenuhi komitmen jangka
pendeknya. Profitabilitas perusahaan
terpengaruh akan rendah atau tingginya
nilai current ratio.

Debt to equity ratio,
memperlihatkan kapasitas perusahaan
didalam membayar komitmen jangka
panjang, berdampak signifikan terhadap
profitabilitasnya. Bisnis yang
berkembang akan membutuhkan lebih
banyak dana dari berbagai sumber untuk
kebutuhan operasional mereka, yang
berdampak signifikan pada profitabilitas
mereka. Profitabilitas perusahaan akan
berkurang jika sumber pendanaan
eksternal diabaikan dan dibiarkan
tumbuh karena hal itu menimbulkan
biaya bunga dan berdampak negatif pada
bisnis.

Cash Turnover dipakai dalam
membuktikan berapakali kas perusahaan
mampu berputar pada 1 period dari
penjualan.  Makin  besar  tingkat
penggunaan kas maka akan makin bagus
sebab fakta bahwa tingkat perputaran kas
menguraikan  laju arus kas dan
pengembalian uang dimana dihabiskan
pada modal kerja.

Total Asset Turnover efektivitas
dan aktivitas omset serta penggunaan
semua aset dalam menghasilkan
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penjualan harus diukur. Rasio ini dapat
menunjukkan seberapa baik Dbisnis
menggunakan sumber dayanya untuk
menghasilkan keuntungan.

Tabel 1. Fenomena Data Current
Ratio, Debt to Equity, Cash
Turnover, Total Asset Turnover, dan
Profitabilitas pada Perusahaan
Sektor Barang Konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2022 (Dinyatakan
Dalam Rupiah Penuh)

Kode
nite

Tabel 1 diatas menunjukkan Aset
lancar PT. Kalbe Farma tbk pada tahun
2019-2020 mengalami kenaikan sebesar
16,51%. Kenaikan Aset lancar ini diikuti
dengan naiknya tingkat laba bersih
perusahaan sebesar 10,32 %.

Pada PT. Nippon Indosari
Corpindo tbk, dapat dilihat fenomena
bahwa pada tahun 2019 diperoleh total
hutang sebesar Rp1.589.486.465.854
dengan laba bersih sebesar
Rp236.518.557.420, pada tahun 2020
total hutang mengalami penurunan
sebesar Rp1.224.495.624.254 atau turun
sebesar 22,96%. Turunnya hutang ini di
ikuti dengan turunnya laba bersih pada
tahun 2020 yakni Rp. 168.610.282.478
atau 28,71%.

Pada PT Garudafood Putra Putri
Jaya tbk, dapat dilihat fenomena bahwa
pada tahun 2020-2021 setara kas
mengalami kenaikan sebesar 31,17%.
Meningkatnya nilai setara kas yang
dimiliki perusahaan sejalan dengan
naiknya tingkat laba bersih perusahaan,
dimana pada tahun 2020 laba bersih
sebesar Rp 245.103.761.907. pada tahun
2021 laba bersih naik menjadi Rp

492.637.672.186, atau naik sebesar
100,99%.
Pada PT. Nippon Indosari

Corpindo tbk, dapat dilihat fenomena
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lain dimana pada tahun 2020 diperoleh
total aset sebesar Rp 4.432.166.671.985
dengan laba bersih sebesar
Rp168.610.282.478. pada tahun 2021
total aset mengalami penurunan sebesar
5,43%, dimana pada tahun 2021
diperoleh total aset sebesar Rp
4.191.284.422.677. Turunnya total aset
ini berbanding terbalik dengan naiknya
tingkat laba pada tahun 2021 sebesar
66,85%, atau jumlah laba bersih yang
diperoleh pada tahun 2021 adalah
sebesar Rp. 281.340.682.456.

Adapun fenomena-fenomena yang
mempengaruhi return on asset membuat
peneliti  tertarik meneliti  kembali
berjudul “Pengaruh Current Ratio
(CR), Debt to Equity Ratio (DER),
Cash Turnover (Perputaran kas), Total
Asset Turnover (TATQ) terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Sektor
Industri Barang Konsumsi yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2018-2021".

Landasan Teori
Current Ratio

Dari (Kasmir, 2018), “Current
Ratio adalah rasio yang digunakan
untuk menilai kemampuan perusahaan
untuk melunasi hutang jangka pendek
yang ditagih secara keseluruhan dan
jatuh tempo segera dengan kata lain,
berapa banyak aset sekarang yang
bersedia membayar hutang yang akan
segera jatuh tempo”.

(Hanafi, 2014) menyatakan bahwa
tingkat rasio rendah menyatakan
likuiditas jangka pendek rendah. Current
Ratio tinggi dinyatakan kelimpahan aset
lancar (likuiditas tinggi serta risiko
minimal), namun merugikan
profitabilitas perusahaan. Dibandingkan
dengan aset tetap, aset lancar biasanya
memiliki tingkat pengembalian atau
keuntungan yang lebih rendah.

Adapun Indikator Rasio Lancar,
Menurut (Kasmir, 2019) yaitu :
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Aktiva Lancar

Current Ratio =
Hutang Lancar

Debt To Equity Ratio
Dari (Hery, 2018) “Debt to Equty
Ratio yakni rasio dipakai dalam

menghitung berapa banyak hutang
dibandingkan dengan ekuitas besarnya
perbandingan antara jumlah yang
diberikan oleh kreditur dengan jumlah
yang diterima dari pemilik usaha dapat
ditentukan dengan menggunakan rasio
mi”.

Sedangkan menurut (Krisnandi,
dkk, 2019), Besarnya keuntungan akan
berkurang semakin tinggi debt to equity
ratio, semakin besar modal pinjaman
yang harus diserap oleh usaha, dan
semakin tinggi beban hutang adapun
Indikator Debt to Equity Ratio, dari
(Kasmir, 201) yakni:

Total Utang

Debt to Equity = Fluitas

Cash Turnover

Menurut (Wartono, Tri, 2018)
“Perputaran uang tunai adalah proporsi
yang digunakan untuk mengukur tingkat
ketersediaan uang untuk menutupi
tagihan (kewajiban) dan biaya yang
terkait dengan transaksi”

Sedangkan  Menurut  (Sijabat,
2020), perputaran uang tunai yang
rendah dan jumlah uang tunai yang
berlebihan dapat menyebabkan banyak
dana menganggur, membuat uang tunai
menjadi kurang efektif dan menurunkan
profitabilitas. Semakin besar perputaran
uang tunai, semakin banyak keuntungan
yang dihasilkan bisnis.

Adapun Cash Turnover, menurut
(Subramanyam, 2014) yaitu :

Penjualan

Rata — Rata Kas

Cash Turnover =

Total Asset Turnover Ratio
Menurut (Hery, 2017), “Total
Asset Turnover yakni rasio dipakai
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dalam menghitung berapa banyak uang
yang tertanam dalam total aset per
rupiah penjualan yang akan dihasilkan
oleh uang tersebut”

Menurut (Rosyamsi, 2019) “Total
Asset Turnover ditentukan oleh volume
penjualan  disebut  sebagai  total
perputaran aset. Semakin efektif semua
aset digunakan untuk menghasilkan
penjualan,  semakin  besar  rasio
perputaran total aset”.

Adapun Indikator Total Asset Turnover,
dari (Anwar, S, 2018) yaitu :
Penjualan

Total Asset Turnover = ———
Total Aktiva

Kerangka Konseptual

I Current Ratio (X1) l Hy

I Debt to Equity (X2) | Ha

Profitabilitas

H
Cash Turnover (X3) | :
I e ——— Y)

Total Aset Turnover (Xs) l —

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Melalui Latar belakang dan
tinjauan  pustaka  dimana  sudah
dijelaskan, sehingga peneliti bisa

membuat kerangka konseptual seperti :

Hipotesis

Beberapa  hipotesis
digunakan diuji yaitu:
H1 : Current Ratio berdampak parsial
pada profitabilitas perusahaan
barang konsumsi dimana
terdaftar pada BEI periode 2018-
2021
Debt to Equity Ratio berdampak
parsial  pada  profitabilitas
perusahaan barang konsumsi
dimana terdaftar pada BEI
periode 2018-2021
: Cash Turnover berdampak parsial
profitabilitas perusahaan barang
konsumsi dimana terdaftar pada
BEI periode 2018-2021
Total Asset Turnover berdampak
parsial  pada  profitabilitas

dimana

H2 :

H3

H4
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perusahaan barang konsumsi
terdaftar pada BEI periode 2018-
2021

Current Ratio, Cash Turnover,
Debt to Equity Ratio,serta Total
Asset  Turnover, berdampak
simultan profitabilitas terdaftar
BEI periode 2018-2021

H5

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat  meneliti  dijalankan
perusahan  sektor industri  barang
konsumsi dimana terdaftar pada BEI
dari media internet yaitu di situs
www.idx.co.id. Masa penelitian
dijalankan muali dari April 2022 hingga
juni 2022.

Populasi dan Sampel

Pada penelitian peneliti memakai
populasi  bagian  industri  barang
konsumsi dimana terdaftar pada BEI
tahu 2018-2021 terdapat 81 populasi.

Observasi  penelitian memakai
teknik  purposive  sampling  sebab
(Sugiono, 2016) menyatakan teknik
purposive  sampling  yakni  teknik
diambilnya sampel melalui bentuk
tertentu. Kriteria ditetapkan yakni:

1. Sektor Industri Konsumsi dimana

terdaftar paa BEI

2. Sektor Industri Konsumsi dimana tak
mempublikasikan laporan keuangan
dengan cara beturut-turut selama
2018-2021

3. Sektor Industri Konsumsi mengalami
kerugian periodetahun 2018-2021

Tabel 2. Kriteria Sampel Penelitian

No Kriteria Jumlah
Sampel
1 Perusahaan bagian Industri 81
Konsumsi dimana terdaftar
pada BEI perode 2018-2021
2 Perusahaan bagian Industri (34)
Konsumsi dimana tak
mempublikasi laporan

keuangan dengan cara Lengkap
sepanjang periode 2018-2021
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3 Perusahaan Sektor Industri (13)
Konsumsi dimana rugi periode
2018-2021

Jumlah sampel 34
Jumlah periode pengamatan 4
Jumlah pengamatan = 34x4 136

Jenis dan Sumber Data Penelitian
Data sekunder yakni tempat untuk
meneliti berasal. Data kuantitatif yakni
jenis data dipakai. Menurut (Sunyoto,
2013), data sekunder meliputi informasi
yang diperoleh baik dari catatan internal
perusahaan maupun sumber eksternal,
seperti tinjauan literatur yang melibatkan

membaca buku mengenai topik
penelitian. Data sekunder berupa laporan
keuangan  sektor industri  produk

konsumen ini dikumpulkan dari website
web.idx.co.id.

Identifikasi dan Definisi Operasional
Hubungan suatu variabel dengan
faktor lain dicoba untuk dievaluasi
dengan menggunakan definisi
operasional. Terdapat 4 variabel bebas
pada penelitian ini, diantaranya Current
Ratio (X1), Debt to Equity Ratio(X2),
Cash Turnover (X3), Total Asset
Turnover (X4), serta  variabel
dependentnya yakni Profabilitas(Y).
Tabel 3. Identifikasi dan Definisi
Operasional Variabel Penelitian

Variabel Skala
Current Rasio
Ratio
(X1)

Definisi
Menurut ~ Hartono, H CR
(2015: 21), rasio lancar
adalah  metrik  yang
banyak digunakan untuk
solvabilitas Jjangka
pendek, atau kapasitas
korporasi untuk
memenuhi kewajiban
utang saat jatuh tempo.
Ismi, N. (2016: 3), debt to
equity  ratio  (D/E)
mengilustrasikan
seimbangnya utang dan
saham keuangan
perusahaan, serta
kapasitas modal sendiri
dalam pemenuhan
komitmennya.
Sariningsih, N
(2018:158),  perputaran
uang yakni kapasitas mata
uang dalam memperoleng
penghasilan,

Aktiva Lancar
N Hutang Lancar

Kasmir (2019:119)

Debt to
Equity
(X2)

DER Rasio

_ Total Utang
" Ekuitas

Kasmir (2019:123)

Cash
Turnover
(X3)

Perputaran Kas Rasio
Penjualan
" Rata — Rata Kas

Anda
untuk menentukan
seberapa  sering  uang
tunai beredar pada satu
waktu.

Perputaran  total  aset
Hantono (2017:14)
menunjukkan  kapasitas
manajemen untuk
mengawasi semua
investasi (aset) untuk
menghasilkan

(2014:45)

Penjualan
Total Aktiva

Total Asset Rasio
Turnover

(X4)

TATO =

Anwar, S (2018:4)

Profitabilitas Return on assets yakni ROA Rasio

Y) metrik dimana _dipakai
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oleh Kariyoto (2017: 114)
untuk menilai
kemampuan  perusahaan
mendapatkan laba melalui
pemakaian seluruh
asetnya.

_ Laba Bersih
"~ Total Aset

x100%

(Kasmir,2014)

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas tujuannya
memahami  variabel perancu atau

residual pda model regresi berdistribusi
normal ataupun tidaknya (Ghozali,
2018).

(Ghozali, 2018) Ada berbagai
pendekatan untuk melakukan uji
kenormalan, termasuk analisis grafis dan
analisis statis.

Uji Multikolinieritas

(Gholzali, 2016) berpendapat
bahwa uji multikolinieritas memiliki
destinasi dalam mengolah data apakah
terdapat adanya kaitan korespondensif
atau interaksi antar variable bebas dalam
bentuk regresi. Bentuk regresi yang
normal harus tidak memiliki kaitan
korespondensi diantara variabel bebas.
Jika interaksi antara variable bebas,
maka variable tersebut tidak orthogonal
atau nilai korespondensi antar variable
bebas tidak sama dengan no(0). Nilai
tolerance ataupun VIF) digunakan dalam
menilai adanya ataupun tidaknya
multikolinieritas didalam model
regresi.nilai cutoff dipakai untuk melihat
terjadinya multikolinieritas adlah nilai
tolerance < 0,10 ataupun sesuai akan
nilai VIF >10.

Uji Autokorelasi

(Ghozali, 2018) Uji autokorelasi
berusaha memahami adanya hubungan
antar kesalahan perancu di periode t
melalui permasalahan periode t-1 akan
model regresi linier.

Uji Heteroskedastisitas

Ghozali, 2016) tujuan  uji
heteroskedastisitas adalah agar
memahami adanya perbedaan variansi
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residual melalui 1 observasi dengan

observasi lainnya akan model regresi.

Ada beberapa metode dalam

menentukan apakah ada

heteroskedastisitas atau tidak:

1. Uji grafik
Melalui memeriksa ada ataupun tidak
pola tertentu di grafik scatterplot,
dimungkinkan untuk menentukan
apakah ada heteroskedastisitas atau
tidak.

2. Uji glejser
Uji  glejser, mmberi  usulan
mengembalikan nilai absolut residual
pada variable independent melalui
persamaan regresi: | Utl = a + fXt +
vt. Jika nilai signifikansinya antar
variable independent melalui nilai
absolut residual diatas 0,05, hingga
model regresi tak mengandung
adanya heteroskedastisitas.

Model analisis Data Penelitian

Model Penelitian
Uji t serta Uji F digunakan dalam
penelitian agar menguji hipotesis

variabel independen memiliki dampak
simultan ataupun parsial pada variabel
dependen. Analisa regresi berganda
adalah model regresi dipakai, dan
rumusnya adalah:

Y=a+biX;+byXs+bsX3z+bsXs+e

dijelaskan:
Y = Profabilitas (ROA)
A = konstanta

B1,b2,bs = koefisien regresi

X = Current Ratio

X2 = Total Asset Turnover Ratio
X3 = Debt to Equty Ratio

X4 = Perputaran kas

E = Error Term

Pengujian Hipotesis Secara Parsial
(Ujiv
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Uji t yakni uji parsial yang dipakai
memahami sejauhmana tiap variabel
independen berdampak pada variabel
dependennya. Uji t menggambarkan
seberapa besar varians pada variabel
dependen dapat diperjelas melalui
pengaruh satu variabel independen
ataupun penjelas. Tujuan pengujian
yakni agar mengukur dampak faktor
independen pada variabel dependen.
Membandingkan nilai thiwng dengan tiabel
akan melakukan pengujian ini. Adapun
kriteria pendoman uji t yakni:

Jika thitung < tuabel , sehingga HO di
terima serta Ha ditolak a = 0,05, berarti
tak ada dampak signifikan antar rasio
keuangan pada profitabilitas.

Jika thitung > tuabel , sehingga HO di
tolak serta Ha diterima a = 0,05, dimana
berarti ada dampak signifikan antar rasio
keuangan pada pertumbuhan laba.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan
(Uji F)

Agar memastikan terdapat dampak
gabungan atau simultan antar faktor
independen serta variabel dependen,
digunakan uji F Known (Uji Simultan).
Uji F menurut (Ghozali, 2018)
digunakan agar memahami variabel
bebas pada model memiliki dampak
gabungan pada variabel terikat. Fhitung
dan Fube dapat dibandingkan untuk
melakukan tes ini. Mengikuti adalah:

Ketika Fhitung < Frabel , sehingga HO
di terima serta Ha ditolak a = 0,05,
dimana berarti tidak ada dampak
simultan dimana signifikan antar rasio
keuangan pafa profitabilitas.

Ketika Fhitung > Frabel , sehingga HO
di tolak serta Ha diterima a = 0,05,
dimana berarti adanya dampak simultan
signifikan antar rasio keuangan pada
profitabilitas.

Pengujian Hipotesis Dalam Analisis
Determinasi (R2)
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Uji ini menurut (Ghozali, 2016)
digunakan untuk mengetahui seberapa
baik model dapat memperhitungkan
varian pada variabel dependen. Ada
rentang 0 serta 1 dalam koefisien
determinasi. Nilai R? rendah menyatakan
jika kapasitas variabel independen dalam
menguraikan varians pada variabel
dependen terbatas. Apabilai nilai
mendati angka 1, variabel independen
semuanya terpenuhi persyaratan dalam
memprediksi variasi variabel dependen.
Cacat utama studi ini  adalah
kecenderungannya untuk mendukung
lebih banyak faktor dependen saat R®
tumbuh, terlepas dari apakah variabel-
variabel ini memiliki dampak nyata pada
dependen. Untuk memastikan sejauh
mana pengaruh variabel independen,
analisis uji koefisien determinasi Debet
to Equity Ratio, Current Ratio, Cash
Turnover, serta Total Asset Turnover
pada variabel yakni profitabilitas.

HASIL DAN
PENELITIAN
Hasil Penelitian
Statistik Deskriptif
Berdasarkan pengujian asumsi
klasik yang telah dilakukan sebelumnya

PEMBAHASAN

diperoleh bahwa pada pengujian
normalitas, pengujian
heteroskedastisitas, dan  pengujian
autokorelasi tidak terpenuhi. Untuk
memperoleh  hasil  terbaik, maka

dilakukan outlier data agar dalam
penelitian ini terpenuhi asumsi BLUE.
Dari outlier data yang dilakukan maka
dalam  penelitian  ini  diperoleh
banyaknya data (n) menjadi 102 data.
Statistik deskriptif dihitung melalui data
semua variabel independen dalam
survei, yakni:

Tabel 4. Uji Statistik Deskriptif

N Minin Mean Std. Deviation

CR 102 7 02
DER 102 5 77
CTO 102 1 80.00

2.4473 1.26393

6581
21.0867

38132
21.79903

TATO 102 9 16 11152 47557

ROA 102 0. 22 L0833 04810

\zlldb\l 102
wis

(listwise)
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Sumber: Hasil Pengolahan spss 22

(2023)

Berdasarkan perhitungan pada
tabel diketahui 102 sampel data
penelitian selama periode 2018-2021
yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel Current Ratio (CR)
mempunyai nilai minimum sebesar
0,67 yang diperoleh oleh prusahaan
KINO pada tahun 2018, nilai
maximum  sebesar 6,02  yang
diperoleh oleh perusahaan WIIM
pada tahun 2019, dan rata-rata CR
sebesar 2,45 dengan standard deviasi
sebesar 1,26.

2. Variabel DER mempunyai nilai
minimum  sebesar 0,15  yang
diperoleh oleh perusahaan SIDO
pada tahun 2018, nilai maximum
sebesar 1,77 yang  diperoleh
perusahaan GOOD pada tahun 2020,
dan rata-rata DER sebesar 0,66,
dengan standard deviasi sebesar 0,38.

3. Variabel CTO memiliki nilai
minimum  sebesar 0,01  yang
diperoleh perusahaan SKBM tahun
2018, nilai maximum sebesar 80 yang
diperoleh perusahaan SCPI tahun
2020, dan nilai mean CTO sebesar
21,09, dengan standard deviasi
sebesar 21,79.

4. Untuk variabel TATO diperoleh nilai
minimum sebesar 0,39 oleh WOOD
tahun 2019, nilai maximum sebesar
3,16 oleh perusahaan CEKA pada
tahun 2021, nilai mean TATO
diperoleh sebesar 1,12, dengan
standard deviasi sebesar 0,48.

5. Untuk variabel Profitabilitas yang
diproksikan dengan ROA diperoleh
nilai minimum sebesar 0.00 yang
diperoleh perusahaan KEAF pada
tahun 2020, nilai maximum sebesar
0,22 yang diperoleh perusahaan
STTP pada tahun 2020, nilai rata-rata
variabel ROA diperoleh sebesar
0,083, dengan nilai standar deviasi
sebesar 0,48.

Uji Asumsi Kelasik
Uji Normalitas
Uji Kolmogorov-Smirnov
Tabel 5. Uji Normalitas Data

One-Sample Kol

gorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual

N 102
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .03879247
Most Extreme Differences _Absolute .050
Positive .050
Negative -.050
Test Statistic .050
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Melalui tebel 5 nilai profitabilitas
ataupun Asymp. Sig(2-tailed) adalah
0,200 sebab penilaian profitabilitas lebih
tinggi berbanding tingkatan signifikansi
yaitu 0,05, hingga dalam penelitian bisa
diambil  kesimpulan jika  asumsi
normalitas sudah dipenuhi.

Uji Histogram
Histogram

Dependent Variable: ROA

/1

11 L

Regression Standardized Residual

Gambar 2. Normalitas Dengan
Grafik Histogram
Melalui gambar diatas bisa
dilihat jika grafik pada histogram
berbentuk kurva normal, hingga bisa
diambil  kesimpulan jika  asumsi
normalitas telah dipenuhi.

Uji Probability Plot
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA
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Gambar 3. Normalitas dengan
Normal Probability Plot
Gambar diatas, titik tersebar

cukup dekat digaris diagonal, sehingga
dapat dimbil kesimpulan jika dalam
penelitian ini asumsi normalitas telah
dipenuhi.

Uji Multikolenieritas
Tabel 6. Uji Multikolenieritas

Collinearity

t Sig. Tolerance VIF
4783 000
1429 156 .594 683
4185000 633 1.580
-249 804 .893 120
1.593 4 857 166

& Dependent Variable: ROA

Berdasarkana tabel 3.3 nilai VIF
dari variabel Current Ratio yakni 1,683
mempunyai nilai Tolerance senilai
0,594. Penilaian VIF melalui variabel
Debt to Equity Ratio yakni 1,580 melalui
Tolerance senilai 0,633. Nilai VIF dalam
variabel Cash Ratio yakni senilai 1,120
akan nilai Tolerance senilai 0,893. Nilai
VIF dalam variabel Total Asset Turnover
yakni senilai 1,166 melalui nilai
Tolerance senilai 0,857. Sebab VIF <10
serta Tolerance > 0,1, hingga tak ada
gejala multikolenieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Jika terdapat pola antara SPRESID
sumbu Y serta ZPRED sumbu X pada
grafik scatterplot maka dapat diketahui
adanya heteroskedastisitas.
Heteroskedastisitas terjadi pola tertentu,
misal titik, secara konsisten membentuk
pola. Jika titik tersebar dibawah atau
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siatas 0 sumbu Y, hingga tak terdapat
heteroskedastisitas.

Berdasarkan gambar 3.3 di bawabh,
tak ada pola dimana jelas, dana titik
tersebar dibawah serta diatas 0 di sumbu
Y, hingga dalam penelitian bisa diambil
kesimpulan tidak ada
heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual
o
&
S
e
&

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. Uji Scatterplot

Uji Autokorelasi

Uji Durbin-Watson bisa dipakai
dalam menguji asumsi akan
independensi residual (non-
autokorelasi). ~ Uji ~ Durbin-Watson
mempunyai nilai statistika antara 0 dan
4. Kurang akan 1 ataupun lebih akan 3
hasil  statistik uji  Durbin-Watson
menandakan adanya autokorelasi.

Tabel 7. Uji Autokorelasi dengan

.
Durbin Watson
Model S y°
Std. Error
Adjusted R of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson

1 .591* .350 323 .03958 2.003

a. Predictors: (Constant), TATO, CTO, DER, CR

b. Dependent Variable: ROA

Melalui tabel sebelumnya, Durbin
Watson memperoleh penilaian dl senilai
1.5969 dengan du senilai 1.7596.
Jumlah sampel : n=102. Jumlah variabel
bebas : k= 4.

Ditentukan apakah ada gejala
autokorelasi melalui du < dw < 4-du (4-
1,7596 2,2404). Nilai statistiknya
Durbin  Watson yakni 1,905 jadi
rumusnya jika du < dw <4-du maka
1,7596 < 2,003 < 2,2404 hingga premis
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non-autokorelasi dipenuhi. Dalam artian
lain residual tak memiliki autokorelasi
besar.

Hasil Analisi Data Penelitian

Hasil  Analisis Regresi Linear
Berganda
Penelitian model regresi

memakai outlier data dikarenakan model
ini penelitian bebas dari gejala asumsi
klasik. Melalui tabel xxx dihasilkan
model regresi linear ganda yakni:

Y= 10,090 + 0,006X: - 0,054X -

4,761X5+ 0.014X4 +e
Tabel 8. Analisig Regresi Linear
Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant)
CR
DER
CTO
TATO

.090
.006
-.054
-4.761
.014

Dilandasi persamaan regresi dipahami

bahwa nilai perolehan penelitian yakni:

1. Adanya nilai konstanta senilai 0.090,
berarti jika Debt to Equity Ratio,
Current Ratio, Cash Turnover, serta
Total Asset Turnover dianggap
konstan, maka profitabilitas
mengalami kenaikan sebesar 0,090
atau 9%.

2. Angka koefisien regresi variabel
Current Ratio (X1) sebesar 0,006.
artinya  setiap  Current  Ratio
meningkat sebesar 1 satuan, maka
profitabilitas pada perusahaan Bahan
Konsumsi yang terdaftar di BEI akan
meningkat sebesar 0,006 atau 0,6%.

3. Koefisien regresi variaber Debt ito
Equity Ratio (X2) sebesar -0.054
menunjukkan bahwa setiap Debt to
Equity Ratio meningkat 1 satuan
maka profitabilitas (Return on Asset)
perusahaan bahan kunsumsi yang
terdaftar di BEI akan menurun
sebanyak 0.054 atau 5,4%.

4. Koefisien regresi variabel Cash
Turnover (X3) scbesar -4,761
menunjukkan bahwa setiap Cash

.019
.004
.013
.000
.009

4.783
1.429
-4.185
-.249
1.593

.000
156
.000
.804
114

152
-431
-.022

.141
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Turnover meningkat 1 satuan maka
Return on Asset pada perusahaan
industry barang konsumsi yang
terdaftar di BEI akan turun sebesar
471,6%.

5. Koefisisen regresi variaber Total
Asset Turnover (X4) sebesar 0,014
menunjukkan bahwa jika setiap Total
Asset Turnover meningkat sebesar 1
satuan maka Return on Asset
perusahaan barang konsumsi akan
meningkat sebesar 1,4%.

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Tabel 9. Uji Parsial (uji t)

Standardized
Coefficients

Unstandardized
Coefficients
Std.
Error

Collinearity Statistics

Model B Beta Sig. Tolerance VIF

t
(Constant) .090 .019 4.783 .000

CR .006 .004 152 1429 156 594 1.683

DER -.054 013 -431 4185 .000 633

1.580

CTO -4.761 .000 -022 -249 804 893

1.120

TATO 014 .009 141 1.593 114 857

1.166

a. Dependent Variable: ROA

Melalui tabel sebelumnya bisa
kitahui jika dampak setiap variaber X
pada variabel Y dapat dilihat menjadi:
1. Dampak Current Ratio pada Return

on Asset

Nilai signifikansi melalui Current
Ratio yakni 0,156 > 0,05 sera t-
hitung<t‘tabel ( 1 ,429 < 1 ,99472),
aertinya  Current  Ratio  tidak
berdampak pada Return on Asset
perusahaan Barang Konsumsi dimana
ada pada BEI. Sehingga Ha ditolak
serta Ho diterima.

2. Variabel Debt to Equity Ratio punya t
hitung -4,185 <t tabet 1,99472 melalui
tingkat signifikansi 0,000 <0,05,
hingga bisa diambil kesimpulan Debt
to Equity Ratio berdampak tak
signifikan signifikan pada ROA
terhadap perusahaan Barang
Konsumsi dimana terdaftar pada BEI.
Maka Ha diterima serta Ho ditolak.

3. Variabel Cash Turnover mempunyai
nilai signifikan 0.804>0,05 serta t
hitung =0,249 < 't taber 1,99472 , hingga

bisa diambil kesimpulan Cash
Turnover tak berdampak signifikan
pada Return on Asset Barang
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Konsumsi dimana ada pada BEIL
Maka Ho diterima serta Ha ditolak.

4. Nilai signifikansi dari Total Asset
Turnover yakni 0.114 > melalui
signifikansi 0,05 kemudian t niwng
1.593 <'t taber 1,99472 , artinya Total
Asset  Turnover tidak berdampak
signifikan akan ROA perusahaan
Barang Konsumsi dimana terdaftar
pada BEI. sehingga Ha ditolak serta
Ho diterima.

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Tabel 10. Uji Simultan (uji F)

ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression .082 4 .020 13.031  .000°

Residual 152 97 .002

Total 234 101
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), TATO, CTO, DER, CR

Melalui tabel sebelumnya

dipahami nilai F hiung > F tabel , yakni
13,031 > 2.46 bersama nilai signifikan F
< nilai signifikan (0,000 < 0,05). Bisa
diambil kesimpulan dengan simultan
variabel independent (Debt to Equity
Ratio, Current Ratio, Cash Turnover,
serta Total Asset Turnover) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel
dependen (Return On Asset). Maka Ha
diterima serta Ho ditolak.

Uji Koefisien Determinari (R2)
Tabel 11. UJI Kofisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

R Adjusted R

Model R Square  Square

1 .591* 350 323 .03958 2.003

a. Predictors: (Constant), TATO, CTO, DER, CR

b. Dependent Variable: ROA

Melalui tabel sebelumnya bisa

disimpulkan jika:

1. Nilai R senilai 0,591 menyatakan
hubungan Current Ratio (X1), Debt
to Equity Ratio, Cash Turnover, dan
Total Asset Turnover pada Return On
Asset (YY) Perusahaan Barang
Konsumsi dimana ada pada BEI
kurang baik, yaitu sebesar 59,1%.

2. Nilai R? sebesar 0,323 berarti 32,3%
variabel ROA Perusahaan Barang
Konsumsi yang terdaftar di BEI
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2018-2021 bisa diuraikan ketika
variabel Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, Cash Turnover, serta
Total Asset Turnover, kemudian
sisanya 67,7% dijelaskan variabel
lainnya dimana tak dibahar dakam
penelitian ini.

Hasil Pembahasan
Pengaruh Current Ratio Terhadap
Profitabilitas

Current Ratio mengukur tingkat
likuiditas; makin besar Current Ratio,
makin likuid perusahaan tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian dihasilkan
hasil jika nilai koefisien variabel Current
Ratio yakni 0,006, artinya peningkatan
sebanyak 1 satuan dari variabel akan
meningkatakan nilai variabel Return On
Asset 0,006 satuan melalui asumsi
variabel yang lain dikatakan konstan.
Selain itu hasil pengolahan data
dihasilkan t hitung < t tabel ataupun
1,429 < 1,99472 serta signifikansi 0,156
> 0,05. Berkenaan akan bisnis barang
konsumsi dimana terdaftar pada BEI
ditahun 2018 hingga 2021, dapat ditarik
kesimpulan bahwa rasio lancar dimana
diukur memakai Return on Asset
memiliki dampak terbatas terhadap
profitabilitas serta tidak terlalu penting.

Semakin tinggi current ratio
menunjukkan keefektifan perusahaan
dalam  melunasi  hutang  jangka
pendeknya,  sehingga  perusahaan
terhindar dari ketidakmampuan
membayar kewajiban, yang dapat
menyebabkan beban denda, sehingga
akan dapat meningkatkan laba atau
profitabilitas yang diperoleh.

Hasil penelitian sejalan akan
penelitian Silalahi Eci, dkk (2022)
dimana mengatakan jika CR tidak
berdampak signifikan serta positif pada
profitabilitas. Tapi penelitian Putri,
Pratiwi (2018) mengatakan jika CR
dengan cara parsial berdampak
signifikan pada profitabilitas Perusahaan
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Farmasi dimana terdaftar pada BEI
2012-2016.

Pengaruh Debt to Equity Ratio
terhadap Profitabilitas

Persentase tiap rupiah dari modal
sendiri menjadi jaminan pada total
pinjaman ditentukan oleh rasio utang
pada ekuitas. Melalui hasil penelitian,
Debt to Equity Ratio punya signifikan
0,000<0,05, melalui t hitung -4,184 <'t
tabel 1,99472, dari hasil tersebut bisa
bisa kesimpulan jika Debt to Equity
Ratio dengan parsial berdampak positif
serta tak signifikan pada profitabilitas
dimana di proksikan melalui Return On
Asset perusahaan Barang Konsumsi
dimana terdaftar pada BEI 2018-2021.

Semakin tinggi rasio DER maka
resiko akan semakin tinggi karena
perusahaan akan dibebankan pada biaya
bunga yang tinggi sehingga akan
menurunkan laba perusahaan.

Hasil penelitian tak sesuai akan
penelitian (Fitri Sari, dkk, 2022) dimana
mengatakan jika Debt to Equity Ratio
parsial berdampak signifikan serta
positif profitabilitas perusahaan Barang
Konsumsi dimana terdaftar pada BEI
2016-2019.  Sdangkan  penelitiang
dimana dijalankan Sari & Sihotang
(2018) dan Silalahi Eci, dkk (2022)
mengatakan bahwa DER dengan parsial
tidak  berdampak signifikan pada
profitabilitas.

Pengaruh Cash Turnover Terhadap
Profitabilitas

Dari  hasil penelitian, Cash
Turnover memiliki nilai signifikansi
0,804 > 0,05, hingga Cash Turnover atk
berdampak signifikan terhadap
profitabilitas. Pada tabel terlihat hasil
nilai t piwng — 0,248 < t el 1,99472.
Melalui  hasilnya  dapat  diambil
kesimpulan jika Cash Turnover parsial
tak  berdampak  signifikan  pada
profitabilitas ~ dimana  diproksikan
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melalui Return On Asset perusahaan
Barang Konsumsi dimana ada pada BEI
2018-2021.

Cash  turnover  merupakan
ukuran efisiensi penggunaan kas yang
dilakukan oleh perusahaan. Semakin
tinggi tingkat perputan kas maka
kemampuan perusahaan dalam
mengelola kasnya semakin efisien.
Sebaliknya, semakin rendah tingkat
perputaran kas menunjukkan bahwa
perusahaan  belum efisien dalam
mengelola kas yang dimiliki sehingga
banyak dana yang menganggur, maka
laba yang akan diperoleh perusahan juga
akan turun.

Hasil  penelitian  berbanding
terbalik akan hasil penelitian dijalankan
(Sari & Sihotang, 2018) dan (Putri,
Pratiwi, 2018) dimana menyatakan jika
perputaran kas dengan cara parsial
berdampak signifikan pada profitabilitas
dimana diproksikan melalui Return On
Asset perusahaan Farmasi dimana ada
pada BEI 2012-2016.
Pengaruh Total Asset Turnover
Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasilnya, dihasilkan
nilai signifikansi Total Asset Turnover
senilai 0,114 > 0,05 melalui nilai t hitung
< t tabel ataupun 1,593 < 1,99472. ini
memperlihatkan bahwa untuk periode
2018-2021, Total Asset Turnover parsial
tak  berdamapk  signifikan  pada
profitabilitas dimana diukur dengan
Return on Assets perusahaan Consumer
Goods dimana terdaftar pada BEI.

Pengaruh positif TATO terhadap
Profitabilitas menunjukkan aset yang
dimiliki perusahaan akan mendukung
kegiatan efektivitas perusahaan untuk
menghasilkan penjualan. Semakin baik
perusahan dalam mengelola aset-aset
yang  dimiliki ~maka  penjualan
perusahaan akan meningkat yang akan
menambah profitabilitas atau laba yang
diperoleh perusahaan.
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Hasil penelitian berlawanan akan
hasil penelitian dijalankan (Sri Wahyuni,
dkk, 2018) dan (Silalahi Eci, dkk, 2022)
dimana mengatakan jika Total Asset
Turnover parsial berdampak signifikan
serta positif pada profitabilitas akan
perusahaan indusrti manufaktur dimana
terdaftar pada BEI periode 2018-2020.

Pengaruh Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, Cash Turnover, dan Total
Asset Turnover Terhadap
Profitabilitas

Perusahaan menjalankan kegiatan
bisnisnya tentumemiliki tujuan mau
didapatkan, memperoleh return pada
bentuk profit yakni salah satu tujuan dari
perusahaan. Melalui hasil pengolahan
data dipahami nilai F hitung > F tabel,
yakni 13,031 > 2,46 kemudian
signifikansi F < nilai signifikansi atau
0,000<0,05. Hingga diambil kesimpulan
jika dampak simultan variabel Current
Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2),
Cash Turnover (X3), serta Total Asset
Turnover (X4) pada profitabilitas
diproksikan melalui ROA Perusahaan
Barang Konsumsi dimana ada pada BEI
signifikan secara statistik.

Hasil penelitian sejalan akan
penelitian Fitri Sari, dkk (2022) dimana
mengatakan Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, Total Asset Turnover,
kemudian putaran Kas melalui cara
simultan berdampak signifikan serta
positif terdapap profitabilitas perusahaan
Industri Barang Konsumsi dimana ada di
BEI 2016-2019.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian tujuannya agar
memahami serta menganalisa dapak
Debt to Equity Ratio, Current Ratio,
Cash Ratio, serta Total Asset Turnover
profitabilitas perusahaan Barang
Konsumsi dimana ada pada BEI 2018-
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2021. Melalui hasil analisis dijalankan,

maka bisa disimpulkan jika:

1. Dengan cara parsial Current Ratio,
Cash Turnover, serta Total Asset
Turnover tak berdampak signifikan
pada profitabilitas. Kemudian Debt to

Equity Ratio parsial berdampak
signifikan  serta  positif  pada
profitabilitas  diproksikan  denga

Return On Asset Perusahaan Barang
Konsumsi dimana ada pada BEI
2018-2021.

2. Dengan cara simultan Debt to Equity
Ratio, Current Ratio, Cash Turnover,
serta Total Asset Turnover berdampak
signifikan terhadapprofitabilitas
dimana diproksikan melalui Return
On  Asset Perusahaan  Barang
Konsumsi dimana ada pada BEI
2018-2021.

3. Nilai R? senilai 0,323 berarti 32,3%
variabel Return On Asset Perusahaan
Barang Konsumsi dimana ada pada
BEI 2018-2021 bisa diuraikan
melalui variabel Debt to Equity Ratio,
Current Ratio, Cash Turnover, serta
Total Asset Turnover, kemudia tersisa
67,7% diperjelas dari variabel lainnya
dimana tak dibahan pada penelitian.

Saran

1. Untuk peneliti  berikutnya bisa
menambahkan factor lain diimana
bisa mempengaruhi profitabilitas,
dimana kontribusi Debt to Equity
Ratio, Current Ratio, Cash Turnover
serta Total Asset Turnover senilai
32,3% pada profitabilitas sementara
67,7% terpengaruh akan variabel
lainnya. Hingga peneliti kedepannya
bisa menambah factor lain misalnya

Debt to Equity Ratio serta
menambahkan tahun pengamatan
supaya  hasil  diperoleh  lebih
kompleks.

2. Perusahaan diharapkan lebih

memperhatikan dan memperbaiki
manajemen asset perusahaan,
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misalanya meningkatkan
produktivitas aset yang dimiliki,
sehingga tidak terdapat aset yang
menganggur. Jika perusahaan mampu
mengoptimalkan asetnya maka dapat
mengembangkan penjualan
perusahaan.  Penjualan  dimana
meningkat dapat menaikkan laba atau
profit sehinga dapat mengembangkan
profitabilitas perusahaan.
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